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RINGKASAN

Pengaruh Ekstrak Buah Lerak (Sapindus rarak (DC.)) Terhadap Pertumbuhan
Jamur Aspergillus flavus; Tri Setya Puja Kelantan; 100210103066; 2014; 65
halaman; Program Studi Pendidikan Biologi; Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Aspergillus flavus adalah salah satu jamur patogen yang berspora. Jamur ini
dapat menyebabkan aspergillosis pada hewan, bahkan manusia. Walaupun tidak
memiliki sebutan spesifik, jamur ini dapat dikenal sebagai produsen aflatoksin.
Paparan kronis aflatoksin menyebabkan terjadinya penurunan imunitas dan
terganggunya metabolisme protein dan berbagai mikronutrien yang penting bagi
kesehatan. Dilaporkan sekitar 4,5 miliar manusia yang tinggal di negara berkembang
secara kronis terpapar oleh aflatoksin  dalam jumlah yang tidak terkontrol. Aflatoksin
dapat mempengaruhi imunitas dan nutrisi manusia. Beberapa cara untuk mencegah
kerugian yang disebabkan jamur Aspergillus flavus telah dilakukan diantaranya pada
proses penyimpanan hasil panen dengan proses pengeringan yang kuat (kelembaban
<10%). Pencegahan untuk infeksi kanker hati akibat aflatoksin dari Aspergillus flavus
adalah dengan cara upaya surveilans dan pemantauan kadar aflatoksin pada bahan
pangan. Di Indonesia terdapat beberapa tanaman yang  berfungsi sebagai zat
antifungal dari pengaruh baik esktrak maupun dekokannya. Tanaman Lerak
(Sapindus rarak)  adalah salah satunya. Tanaman Lerak (Sapindus rarak) banyak
sekali manfaatnya, masyarakat Indonesia memanfaatkan tanaman tersebut seperti,
kayunya yang sangat ringan dan biasa digunakan sebagai papan cor, batang korek api
dan kerajinan dari kayu. Pada penelitian yang pernah ada sebelumnya, buah dari
tanaman Lerak (Sapindus rarak) ini digunakan sebagai antifungal terhadap jamur
Candida albicans dan sebagai larvasida alami, artinya dapat digunakan sebagai bahan
pembasmi serangga. Serangga yang dimaksudkan pada penelitian sebelumnya adalah
nyamuk. Bahan atau zat yang digunakan dari buah tersebut adalah ekstrak maupun
dekokannya.

Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak buah
Lerak (Sapindus rarak) terhadap pertumbuhan jamur Aspergillus flavus. Untuk
mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak buah Lerak (Sapindus
rarak) yang mampu menghambat pertumbuhan jamur Aspergillus flavus. Untuk
mengetahui jumlah spora jamur Aspergillus flavus pada Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM).
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Penelitian dilakukan di Laboratorium Pakan Politeknik Negeri Jember,
Laboratorium  Biologi Farmasi dan Laboratorium Biologi FKIP Universitas Jember.
Pada penelitian ini menggunakan ekstrak buah Lerak (Sapindus rarak) dengan serial
konsentrasi pada uji pendahuluan 1%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30%, 35%,  40%, 45%,
kontrol negatif menggunakan aquadest steril dan kontrol positif menggunakan
ketoconazole 1 %. Pada uji akhir dengan serial konsentrasi 0,2%, 0,4%, 0,6%, 0,8%,
1%, 10%, 20%, 30%, 40%, kontrol negatif menggunakan aquadest steril dan kontrol
positif menggunakan ketoconazole 0,5%. Penelitian ini bersifat eksperimental
laboratoris dengan 3 kali pengulangan, menggunakan analisis ANOVA dan apabila
terdapat pengaruh perbedaan konsentrasi, maka dilanjutkan dengan uji LSD dan uji
Duncan. Data yang dianalisis adalah data serial konsentrasi 0,2%, 0,4%, 0,6%, 0,8%,
1%, 10%, 20%, 30%, 40%, kontrol negatif menggunakan aquadest steril dan kontrol
positif menggunakan ketoconazole 1 %. Data hasil pengamatan yaitu dengan
mengukur zona hambatan sebagai kisaran hambat ekstrak buah Lerak (Sapindus
rarak) terhadap jamur Aspergillus flavus. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari
uji akhir dilanjutkan dengan uji perhitungan spora dengan menggunakan serial
konsentrasi 1%, kontrol negatif menggunakan aquadest steril dan kontrol positif
menggunakan ketoconazole 0,5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah Lerak (Sapindus rarak)
berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur Aspergillus flavus. Penelitian ini
memperlihatkan bahwa ekstrak buah Lerak (Sapindus rarak) yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan jamur Aspergillus flavus berupa besarnya zona hambatan pada
medium cawan PDA. Ekstrak buah Lerak (Sapindus rarak) mempunyai Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) sebesar 1% dengan rata-rata ukuran diameter zona
hambatan sebesar 0,32 cm dan memiliki jumlah spora pada uji perhitungan spora
sebesar 9,4 x 105 Sel/ml pada Konsentrasi Hambat Minimum (KHM).
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